
 

 

KARYA TULIS ILMIAH 

 

PENGARUH VIDEO EDUKASI TERHADAP PENGETAHUAN 

ANAK TENTANG KARIES GIGI DI SD NEGERI 130 

PALEMBANG  

 

 

 

 

 

 

 

ANISA TRI WAHYUNI 

NIM. PO7125122050 

 

 

 

 

 

KEMENTERIAN KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA  

POLITEKNIK KESEHATAN PALEMBANG 

JURUSAN KESEHATAN GIGI 

PROGRAM STUDI KESEHATAN GIGI PROGRAM DIPLOMA TIGA 

TAHUN 2025 



 

1 
Poltekkes Kemenkes Palembang 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Masalah kesehatan gigi dan mulut yang paling umum terjadi pada 

anak usia sekolah adalah karies gigi, yaitu penyakit yang mempengaruhi 

kesehatan gigi dan rongga mulut. Karies gigi disebabkan oleh kerusakan 

jaringan keras gigi, termasuk email, dentin, dan sementum. Anak usia 6 

hingga 14 tahun sangat rentan terkena karies gigi karena pada usia ini terjadi 

peralihan dari gigi susu ke gigi permanen, yang merupakan masa kritis 

dalam perkembangan kesehatan gigi anak (Nugraheni, 2019)  

Survei Kesehatan Indonesia (SKI) 2023, menunjukkan bahwa 

56,9% penduduk berumur ≥ 3 tahun mengalami masalah kesehatan gigi dan 

mulut, dengan penurunan sebesar 0,7% dibandingkan dengan data 

Riskesdas 2018. Prevalensi tertinggi di Sulawesi Barat (68,4%) dan 

terendah di Bali (46,5%). Hanya 11,2% dari individu yang bermasalah yang 

mendapatkan perawatan, dan kelompok umur 3-5 tahun memiliki indeks 

DMF-T yang tinggi. Temuan ini menekankan perlunya peningkatan edukasi 

kesehatan gigi, terutama untuk anak-anak, serta penggunaan media edukasi 

yang efektif.  

RISKESDAS (2018), melaporkan bahwa di Provinsi Sumatera 

Selatan, sekitar 45,1% penduduk mengalami masalah gigi berlubang, yang 

menunjukkan prevalensi yang cukup signifikan terhadap kesehatan gigi 

masyarakat. Di kota Palembang , angka ini bahkan lebih tinggi, mencapai 

47,1% dari  total  penduduk,  menandakan  bahwa   masalah  gigi berlubang 
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merupakan isu kesehatan yang perlu mendapattkan perhatian serius. 

Tingginya prevalensi ini menunjukkan perlunya upaya peningkatan 

kesadaran dan edukasi mengenai kesehatan gigi serta akses terhadap 

perawatan gigi yang memadai di daerah tersebut.  

Pendekatan edukasi yang efektif sangat diperlukan untuk 

meningkatkan pengetahuan tentang karies. Video edukasi dapat menjadi alat 

yang menarik dan informatif untuk menyampaikan informasi ini. Penelitian 

memberi petunjuk bahwa penggunaan media visual, seperti video, dapat 

mengembangkan pengetahuan pada anak-anak (Imamah, 2023). 

Hasil penelitian oleh Fadhilah, T. M, et al (2021) menemukan terjadi 

peningkatan signifikan dalam skor pengetahuan responden setelah 

intervensi video edukasi, serta menegaskan bahwa media video dapat 

menjadi metode yang efektif untuk meningkatkan pengetahuan isu 

kesehatan. 

Hasil penelitian oleh Anggraini, K. R, et al (2022), menyatakan 

bahwa edukasi melalui media audiovisual memiliki dampak yang signifikan 

untuk memberikan pengaruh peningkatan pengetahuan dan sikap siswa 

mengenai kesehatan reproduksi. Penelitian ini membuktikan bahwa terdapat 

nilai rata-rata pre-test dan post-test yang meningkat signifikan, serta 

menegaskan bahwa media audiovisual adalah alat yang efektif dalam 

pendidikan kesehatan 

Hasil survey lapangan pada bulan Januari 2025 di Sekolah Dasar 

Negeri 130 Palembang informasi diperoleh dari salah satu guru bahwa di 
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sekolah ini belum pernah dilakukan penelitian mengenai pengetahuan karies 

gigi di sekolah tersebut. Dari masalah diatas, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian mengenai “Pengaruh Video Edukasi Terhadap 

Pengetahuan Anak Tentang Karies Gigi di SD Negeri 130 Palembang”. 

B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah adalah 

“Belum diketahui pengaruh video edukasi terhadap pengetahuan anak 

tentang karies gigi di SD Negeri 130 Palembang”. 

1. Berapa skor rata-rata pengetahuan anak tentang karies sebelum 

pemutaran video edukasi di SD Negeri 130 Palembang? 

2. Berapa skor rata-rata pengetahuan anak tentang karies sesudah 

pemutaran video edukasi dengan frekuensi 1 kali, 2 kali, dan 3 kali di 

SD Negeri 130 Palembang? 

3. Bagaimana pengaruh menonton video edukasi tentang karies gigi di SD 

Negeri 130 Palembang? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Diketahui mengetahui pengaruh video edukasi terhadap pengetahuan 

anak tentang karies gigi di SD Negeri 130 Palembang 

2. Tujuan Khusus 

a. Diketahui skor rata-rata pengetahuan anak tentang karies gigi 

sebelum pemutaran video edukasi di SD Negeri 130 Palembang 
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b. Diketahui skor rata-rata pengetahuan anak tentang karies gigi 

sesudah pemutaran video edukasi dengan frekuensi 1 kali, 2 kali, 

dan 3 kali di SD Negeri 130 Palembang 

c. Diketahui pengaruh menonton video edukasi terhadap tingkat 

pengetahuan tentang karies gigi di SD Negeri 130 Palembang 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Peneliti  

Penelitian ini akan memperluas wawasan dan pemahaman mengenai 

pengaruh media edukasi, khususnya video edukasi, terhadap 

peningkatan pengetahuan anak-anak tentang karies gigi. 

2. Bagi Insitusi  

Sebagai referensi mahasiswa Poltekkes Kemenkes Palembang 

Program Studi Kesehatan Gigi Program Diploma Tiga dalam melakukan 

penelitian, khususnya tentang pengaruh video edukasi terhadap 

pengetahuan anak tentang karies. Selain itu, sebagai bahan bacaan di 

perpustakaan Prodi Kesehatan Gigi. Harapan peneliti, penelitian ini, 

bisa dilanjutkan dalam skup yang lebih besar atau lebih banyak 

respondenya, agar data yang diperoleh lebih valid.  

3. Bagi SDN 130 Palembang  

Diharapkan penelitian ini dapat membantu meningkatkan kesadaran 

guru, siswa, dan orang tua mengenai pentingnya menjaga kesehatan 

gigi yang ideal, serta mencegah karies gigi lebih dini. 
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